BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Profesionalisme dan Prestasi Kerja menempati klarifikasi
sangat baik.

2. Terdapat hubungan yang erat antara variabel Profesionalisme dan
Prestasi Kerja pegawai. Selain itu, variabel rofesionalisme berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja pegawai.

3. Hasil nilai Koefisien Determinasi (R?) adalah 0,389 berarti bahwa
variabel Profesionalisme mempengaruhi variabel Prestasi Kerja sebesar
38,9% dan sisanya 61,1% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak diungkapkan dalam penelitian ini.

4. Nilai konstanta (a) sebesar 7,012 yang bermakna apabila nilai dari
variabel Profesionalisme sama dengan nol, maka tingkat atau besarnya
variabel Prestasi Kerja akan sebesar 7,012 dan Koefisien regresi (b) dari
variabel Profesionalisme adalah positif dengan nilai 0,225, artinya jika
variabel Profesionalisme dinaikkan 1 satuan maka nilai dari variabel
Prestasi Kerja akan naik sebesar 0,225. Tanda positif menunjukkan
bahwa pergerakan nilai dari variabel Profesionalisme dan Prestasi Kerja
adalah searah, sehingga semakin tinggi Profesionalisme maka semakin

meningkat Prestasi Kerja.



6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka digunakan saran sebagai berikut:

1.

Pihak manajemen sebaiknya memperhatikan Profesionalisme dalam
organisasi sehingga Prestasi Kerja pegawai dapat meningkat.

Pihak manajemen selain memperhatikan faktor Profesionalisme, juga
perlu memperhatikan faktor lain yang memepengaruhi Prestasi Kerja
pegawai, karena dapat mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai.

Pihak PDAM Kota Kupang harus memperhatikan indikator sikap
profesional yaitu efektif dan efisien karena termasuk kategori baik dan
indikator tidak plin-plan dalam bekerja dan percaya diri karena
termasuk kategori baik.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lainya untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai
seperti, pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan dan
perlindungan dalam pekerjaan, etos kerja dan lingkungan atau sarana
kerja yang baik, dan perkembangan diri mereka sejalan dengan
perkembangan perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan
organisasi, pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi,

kesetiaan pimpinan pada diri sipekerja, Disiplin kerja yang keras.
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